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GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

I SALlNAN I

Menimbang

Mengingat

PERATURAN GUBERNUR PROVJNSl DAERAH KHUSUS
IBUKOTA ,JAKARTA

NOMOR 232 TAHUN 2015

TENTANG

PENGENDALIAN PELAKSANAAN PENYAMPAIAN PENOAPAT
OJ MUKA UMUM PAOA RUANG TERBUKA

OENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI OAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

a. bahwa dalam rangka memelihara keten ter8 man, ketertiban dan
perlindungan masyarakal, perlu mengatur pengendalian pelaksanaan
penyampaian pendapal eli muka umum pada ruang terbuka;

b. bahwa pengaturan pengendaJian pelaksanaan penyampaian pendapat
di muka umum di ruang terbuka sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, tetap menjamin kebebasan penyampaian pendapat,
kebebasan berbicara, menjunjung hak asasi manusia dan
demokrasi;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana e1imaksud dalam
huruf a dan hurul' b, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
tentang PengendaJian Pelaksanaan Penyampaian Pendapat di Muka
Umum pada Ruang Terbuka;

1. Undang-Undang NomoI' 9 Tahun 1998 ten tang Kemerdekaan
Menyampaikan Penelapal eli Muka Umum;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 len tang Hak Asasi
Manusia;

3. Undang-Undang NomoI' 29 Tahun 2007 ten tang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara
Kesatuan RepLlblik Indonesia;

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;
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5. Undang-Undang NomoI' 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimaml td8h beberapa kali c1iubah tera.khir c1engnn
Unclang-Undang NomoI' 9 Tahun 2015;

6. Undang-Undang NomoI' 30 Tahun 2014 lent.i.ll1g Aelministr<lsi
Pemerin tahan;

7. Peraturan Pemcrinlilhan NomoI' 38 Tahun 2007 tent.;;ng
Pembagian Urusan Pl'mcrintahan Antarfl Pemerintah, Pemerinlahan
Daerah Provinsi el"n Pcmerinlahan Daerah I\.abupalcnj I\:ot.a;

8. Pcraluran Pemcrinlah,ln NomoI' 19 T,illllll 2010 tent.ang Tata eara
Pelaksanaan Tugas elan Wc\\"cnang sert.a l~('duelukan Keuangan
Gubernur sebagai Wakil Pcmerinlah eli Wila\'clh Pru·.. insi;

9. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2007 ten tang Ketertiban
Umum;

MEMUTUSI\:AN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENGENDALlAN PELAKSANAAN
PENYAMPAIAN PENDAPAT DI 1\1UI\.A UMUM PADA RUANG TERBUI\.A.

BAB I

I<ETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Pernturan Gubcrnur ini ,'ang c1imaksuel cit'ng,ln

1. Daerah aelalah PrO\'insi Daerah Khusus lbukota .Jakarta.

2. Pemerinlah Daerah aelalah Gubernur clan Perangkat Daerah
sebagai unsur penvelenggam Pemerintahan D8erah.

3. Gubernur aelalah J,epaIa Daerah Provinsi Dacrah "husus Ibukota
Jakarta

4. 8ekretctris Daerah aelalah St·kret.aris Daerah Provinsi D8noh
Khusus Ibukota LJakarla.

5. 8atuan Kerja Perangkat Daerah y:'lI1g selanjutnya clisingkat 8KPD
adalah Satuan Kcrja Perangkat Daerah Pro\"insi Daerah Khusus
Ibukota .Jakarta.

6. Unit Kerja Perangkat Dnerah yang sclanjutn~"1 elisingkat UI,PD
adaIah Unit KClja awu sub orclinat SI'PD.

7. Satuan Polisi Pamong Praja yang selanjutnHI c1isebut Satpol PP
adalah Satuan PoIisi Pamong Praja Provinsi D8erah I\hUS1JS
fbukota Jakarta.

8. Bad8n Kesatuan Bangsa clan PoIitik acl8lah B8dan Kes8tuan
Bangsa clan Politik Provinsi Daerah Khusus Ibukola Jakarta.
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9. Biro Tata Pemerintahan aelalah Biro Tata Pemcrintahan Sekretariat
Daerah Provinsi Dc1erah I\.husus Ibukota .Jakarta.

10. Masyarakat aelalah orang pcr~eon1ngan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum [lelat. korporasi elan/[ltau pemangku kepentingan
non pemerintah I'lin.

11. Hak Asasi Manusia adalah seperangkat hak \'ang melekat p::tcla
hakekat clan keberaclaan manusia seb::tgai m3khluk Tuhan Yang
Maha Esa clan mcrupakan anugerah-Nva vang wajib c1ihormati,
c1ijunjung tinggi clan c1ilinclungi oleh negar::t, hukum, pemerintah
clan setiap orang c1emi kehormcltan serta perlinclungan harkat clan
marta bat manusia.

12. Penyampaian Penclapclt aclalah hak sctiap "'arga negara unluk
IuenyClrnpaikan pikiran c1engan lisan, tulisnn d8n st'bag~lill)'8

seeara be bas clan bertanggung ja"'ab scsuai c1engan ketentlilm
peraturan perunclang-unclangan.

13. Unjuk Rasa atau Demonslrasi acla18h kegiatCln vang c1ilakukan
oleh seorang atau Icbih untuk Il1cngelw'lI'kan pikiran c1engan Iisan,
tulisan c1::tn sebag"innl secara c1cmonstralir eli mulw umum... .

14. Ketertiban Umull1 <lclalah suatu kcadrtan elimclllH pemcrinlah cl:.lll
rakyat c1apat mebkukan kegi,1tclll secara tert.ih el:m teralur.

15. Ketent.craman Masyarakat. aclalah suat.u keaclaan c1imana pemerint.ah
elan rakyat. dapat melakukan kcgiatan seeara tenteram dan nyaman.

16. Periinclungan Masyarakat aelalah suatu kCC1C1Ci:.1ll elinamis dimana
warga masyarakal c1isiaplwn clan c1ibelmli pengetahuan serta
ket.erampilan untuk melaksanakan kegiawn penanganan bencana
guna lllengurangi elan memperkecil akibnl bencana serta ikut
melllelihara keamanan, kelentcralllan elan ketertiban masyaraknt.

17. Fasilit.as Umum aclalah sarana yang eliselenggarRkan oleh Pemerintah,
s\vasta atau perornngan ~rang digunakan ulltuk kegiatan b8gi
mClsyarakat., termasuk eli c1alCllllnya aelalah scmua geclung-geelung
perkantoran milik Pcmerintah Dacrah Pro\'insi Daerah Khusus
Ibukol~l .Jrtkarta, geelung pcrkantoran UlllUlll. sat.uan pcnelielik:'lI1,
sarann kesehatC1n, ti..ll11Cl.n c1nn Snnll1<.l la1\.1 linuJs.

18. Parkir aclalah tempal. pembcrhenti3n kenclnra:lll bcrmotor finn
t.empat ulltuk menurun!wll scrla men~likkal1 urang elan/alau
barang yang bersifal licl(d~ segera.

Br\B II

~'lAl\SUD DAN TU.JU!\N

Pilsal '::2

Perat.uran Cubernur ini c1imaksuclkan sebagai peclolllan pengcnclalian
pelaksanaan penyampaian pcnclapat c1i llluka umum pacla ruang
terbuka dengan tertib, beretika clan clamai.
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Pasal 3

Peraturan Gubernur ini benujuan untuk

a. Menjan1in ketenib8n UI11 UI11 , kctentcraman m<1svar<1kat clem perlindungan
masyarakal elalam pela ksanaan pcn:iCl111pa"ian pcnclapa I eli m Uka
umum paela rUClng lerhulu:

b. Mewujuelk::tn kcseil11lxll1gan penghormalan terhmlap hak asasl
manusia baik bagi "\·ang l11cn\"a111paikan penelapat eli l11uka umul11
lnaupun bagi I11asyarclknt unlUlll;

c. Mewujuelkan pengembangan hak e1emokrasi secara tertib, tenteram,
beretika elan e1amai; e1,ln

eI. Meningkatkan kemiLra<1n strategis e1engan insLansi terkait e1alam
pengenelct!ian peJakSUI1,lnn penyampai<1n penel<1petl. eli m1.lka Ul11Ul11
paela ruang lerbuka.

BAB III

LOKASl DAN WAKTU PENYAMPAIAN PENDAPAT

Pnsal4

Dalam rangka penyampaian penelap8t eli l11uk8 UI11Ul11 P8e18 ruang
terbuka, Pel11erintah Daerah l11en~·eeliakan lok<1si nnlara letin eli

a. Pal"kir Til11ur Sena\·an;

b. Alun-alun Demokrasi Dewan Perwakilan Rakv<1t Republik Indonesia/
Majelis Pcrl11usvawarcilan Rc1k\·at Republik lnelont"'sia; dan

c. Silang Selatan l'vlonumcn Nusional.

P,l s,.t! :'i

Penyeeliaan lokasi scb"gail11an<l e1imaksuel c"'Lim P,lsal 4 elaJJat
elilengkapi elengan fnsiJilas penunj'.1I1g sepcrti (nikt U111um bcrgcrak
elan tempal penampungan sa111pah.

Pnsal6

PcnyamJJaian penelapal eli 111uka umum pael" I"uang LCTbuka elilaksanuk'l11
elolam kurun waktu pukuI 06.00 sampai ckngan pukul 18.00.

BABIV

TERTIB UMUM SAAT PENYAMPAIAN PENDAPAT 01 MUKA UMUM

Pas,d 7

Tertib umul11 penycllnpaian Ix'nelapat eli muka 1.1mUI11 paela nwng
terbuka eli lokasi sebogaimuna elil11aksuel e1nlal11 Pasal 4, nwlipuli

a. menjagC:l fasilitas UITIUI11;

b. menjaga kebersihan lingkungon fasilitas umul11;

c. menghormati hak 8sasi onlng lain;
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cl. mematllhi batas maksimal b~lku tingkat kebisingan penggulla'lI1

pengeras suara sebesar 60 clB (emlm puluh c1esibel);

e. memarkir kenclaraan c1engan lertib.

Pasal 8

Setia]) orang clalam penyampaian penclapat cli muka umum pacla
ruang terbuka yang melakukan pelanggaran sebagaimana c1imaksl1d
dalam Pasal 7 clikenakan sanksi sesuai clengan ketentuan peraturan
perundang-unclangan.

BAB V

M I-;;Ol/\SI

Pasal 9

(1) Untuk menampllngj memTill1aj memfasilimsij Il1cng'lkomoclasi aspmlsl
dari penYall1paian penclapat cli 1l111ka 1I1l1UIl1 pacla ruang tel-buka,
Pemerintah Daerah clapal mt"lakllkan Il1ccli8Si clengan perwakil~1ll

pengunjuk l"ClSc.1.

(2) Mccliasi sebClgaim;·,nd clill1'.,ksllel ]xlcla <,nil (l) elikol1l'elinasik'ln okh
Kcpala Belelim l,eSilllwn R~1I1gs" clan Polilik Ck'lg~1\l SI,PDl
UKPOjlnslansi ll:rk;,il cl,.,nj~tlall Kcpolisian cbn/atall Tenl'"'~'

Nasionrll InclonesiEl seSUill kl:buluhan, m,Heri aspil'ilSi clan
kt"tcntllan peratllran perllndang-lInclallgan.

(3) Mecliasi sebagaimana c1imaksllcl pacla ayal (2) clapal clilakukan eli
lokasi pclaksanaan pl'n~'ampaian pendapat eli mllka umum pacla
ruang tcrbuka atau cl,d'.lm ntangan Kantnr Pt'ml'rintah O~lerah at:lu
ruangan kantor inslansi lnkait: yilng clisepakali.

Pasal 10

Penyampaian penclapat cli muka umUIl1 pmla ruang tCTbuka melalui
penvakilan sebagaimana climaksl1cl clalam Pasal 9 nyat (1), saa l
mediasi dapat: men~'ampaikan aspirasinya seeara tertulis alau lisan
kepacla tim meeliasi Pemcrintah Dael'ah c18niatall SI,PDjUI,PDj
Inst8nsi lel'kail.

BlIB VI

I\ClORDIN.i\SI OliN PEMANTAUAN

rasal 11

(1) Kool'clinasi pengenclali;\\l pclaks,m"I<lI1 l)('n:'ampai;ln pt'ncl"p:ll eli mllka
lImlim paelEl n.wng I.el'bllka dilClksanakan oleh I,epnb Bacl;:m
Kesatllan Bangsa c1~\Il Pnlitik.

(2) Koordinasi sebagaimana elimaksllcl pacla ayat (I) elilaksanaknn sebelulTI,
saat clan setelah pelilksannan peny'llTIpaian penclapat eli muka
ulTIum pacla rllang lerbllka.
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(3) Koorelinasi sebagaill1Clna clill1aksucl pacla aval (2) clilaksClI1<.kan
dengan:

a, SKPO / UKPO / Inslansi terkait; clan

b, Kepolisian dan/atall Tl'nlnra Nnsionallndolll'si'l.

1"'1 s,·iI 12

(1) Pell1antallill1 pelaksanllan pennlll1paic.n pcnclaplll di ll1uka 1I1l111m
pada rllang lerbuk,1 dilAksClnakan oleh I,ep,ila Badan Kesnlllan
Bangsa dan Politik.

(2) Pell1anlaU,ln sebagaim,.lnil dim,·iI.;:sud pacla a\""L (1) dil8ksanakan
langsung atm.1 Il1clallli koordinasi dengan SI,PO/UKPO/lnsli1l1si
terkail clan/awu I,epolisi"n dan/atall Tentar" N"siomll IncJm1('si".

BAB VII

EVALUASl

Pas,11 13

(1) Evalllasi kebijakan pengendalian pelaksanaan pt'I1\'ampaian pcnd"pat
eli muka llmum pada rllang lcrbuka menjadi lcl11ggung jawab l'l:'pala
Biro Tata Pcmerintahan.

(2) Evaluasi sebagaimHn'l dim,1ksud pada a~'al (1) dilaksanakan dr-dam
rangka mcngetahui kesesuaian kcbijakan clengan kctentuan peratllran
penll1e1ang-uncla ngan.

(3) Oalam pelaksanaan 1,\·"lw.si s<"!Jagclimalw clim,-il(sucl pacla a::Clt (l)
dan ayat. (2) l\epi1la Him Tnu\ Pemcrint.ah'1n cl"lxlt mcngik1..1ts'T(;lk'·111
SKPO/Ul,PO/lntnnsi I<-'rk'.lil clan/aUIll l'cpolisi,.l11 clan/atau T,'nlnr'.l
Nasional Indonesia.

(4) Hasil evalllasi schi1gaimHl1<-1 clill1clksud p<1da m'at (3) dilnporkan
kepacla Gubcrnur nwlallii Sekrewris Oat'rah.

PaSed 14

(l) Evaluasi pelaksanaan kt'bijakan pcngend<1li,1I1 pelrl!(snnaan penyilmpHi<l11
pendapat di mllka llmum pacla ruang terbllka menjadi tanggung
jawab KepaJa Baclan Kesaluan Bangsa clan Polilik.

(2) Evaluasi sebagaimana climaksucl pacla avat (1) clilaksanakan dalam
rangka mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan dengan kebijak'ln.

(3) Oalam pelaksanaan evalu~\si se!Jagail11ana climaksucl pacla aval (1)
elan aynt (2) Kepula Baclan l\esatuEln 8,ings,'1 dilll Pulitik cI,tp,t(
mengikwsertakan 81\1"0/ U1,1"0/ Inst.ansi terkni I clan/ nta 11 I,epnlisin 11
dan/atau Tentara Nasion"l Indonesia.

(4) Hasil evaluasi sebagaimana climaksud pmla a\'at (3) clilapOikan
kepada Gubernur melalui Sckretaris Oaerah.
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BAB VIII

PEMBIAYAAN

P~lsal 15

Biaya pelaksanaan Peratllran GlIbcrnlir ini elibebankan pada Anggaran
Pcndapatan clan BeI,lI1ja Daerah melaIlii Dokllmen Pelaksanaan
Anggaran Baclan Kesatll[\n Bangsa dan Politik dan Biro Tata Pemerintahan
scsuai tugas elan fllngsi serta langgung jawab masing-masing.

BABIX

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 16

Pacla saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan Gubernur
NomoI' 228 Tahun 2015 ten tang Pengendalian Pelaksanaan
Penyampaian Penclapal di Muka Umum pada Ruang Terbuka, dicabut
dan clinyatakan tidak berlakll.

Pasal 17

Peratllran Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mcngetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Glibernur ini elengan penempatannya dalam Berita Daerah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta

Diletapkan eli Jakarta
pada tanggal 9 November 2015

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd.

BASUKI T. PURNAMA
Diundangkan eli Jakarta
pada langgal 9 November 2015

SEKRETARlS DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd.

SAEFULLAH

BERITA DAERAH PROVINSI DAERAH I-:HUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2015 NOMOR 72172


